BAB IV

ANALISIS DATA

41 Temuan

Setelah dilakukan proses pengumpulan data, ditemukan 30 nomina
tomodachi, nakama, dan yuujin yang terdiri atas nomina tomodachi dalam novel
Wasureenu Tsubasa sebanyak 1 kata dan Kazemono Gatari in Yokohama
sebanyak 4 kata, dalam dongeng Tebukuro wo Kaini sebanyak 2 kata, Sarukani
Kassen sebanyak 1 kata, dan Kijimuna no Shikaeshi sebanyak 2 kata. Lalu,
ditemukan nomina nakama dalam komik One Piece Romance Dawn sebanyak 10

kata, sedangkan nomina yuujin dalam novel Zeitakuna Omiyage sebanyak 10 kata.

4.2  Analisis Data

Untuk megetahui penggunaan nomina tomodachi, nakama, dan yuujin
dibawah ini akan disajikan analisis terhadap ketiga kata tersebut dengan
menggunakan teknik ganti (subtitusi). Sebelum membahas perbedaan dan
persamaan ketiga kata tersebut, akan diberi keterangan bahwa pada kata yang
bertanda (*) memiliki arti tidak dapat digunakan.

Untuk lebih mengetahui persamaan dan perbedaan nomina tomodachi,

nakama, dan yuujin, perhatikan analisis-analisis berikut:

1) RKEODHI THXFSA, 2X S0 2FHE) LRSS (fhfE/
KN EZEDNWOLNNDFEMNFEE OWTWD, / WT-13
Yaguchi no mimin wa, “Negi san, Negi san, Negi bousu” to yobuyou
(nakama/yuujin) tomodachi no karakai no koe ga yakitsuiteiru.
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Dalam kalimat ini tomodachi dapat digantikan oleh nakama karena
terdapat kata teman masa kecil sehingga secara tidak langsung bermakna teman
dalam kelompok yang sama. Yuujin dapat juga menggantikan karena dalam
kalimat tersebut tidak ada penyebutan kelompok sehingga dapat digunakan untuk
penyebutan satu orang.

Makna kontekstual yang muncul jika dilihat dari konteks suasana hati
pendengar adalah Negi jengkel dipanggil dengan sebutan pendeta yang hingga
saat ini masih terngiang ditelinganya. Jika dilihat dari konteks orangan makna
yang muncul adalah seorang teman masa kecil yang memiliki hubungan yang

dekat sehingga diantara mereka dapat saling mengejek satu sama lain.

2) ZLTHR VLT —EHDIIT LIV ET, ¥ —¢&
(/RN EBIIR D REFHIZRND EEDOITWE Uz,
/KIMN-4
Soshite Kijimuna to tsurini ikuto sakana wa tori houdai de, Kijimuna to
(nakama/*yuujin) tomodachi ni naru to Ookanemochi ni nareru to
liwareteimashita.

Dalam kalimat ini tomodachi tidak dapat digantikan dengan yuujin karena
tidak dapat digabungkan dengan verba ni naru. Sedangkan nakama dapat
menggantikan karena digunakan untuk penyebutan teman yang melakukan
kegiatan bersama-sama.

Makna kontekstual yang muncul jika dilihat dari konteks tujuan adalah
pemuda ini dengan sengaja berteman dengan Kijimuna supaya dia menjadi kaya
raya. Jika dilihat dari konteks objek dan situasi adalah objek yang dibicarakan

mengenai kekayaan sehingga situasi yang muncul santai.
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3) ST, BOIEENZOXF T N —& (/KN KEZBIZ/D £ LTz,
/ KIMN-5
Sate, aru wakai ga kono Kijimuna to (nakama/*yuujin) tomodachi ni
narimashita.

Dalam kalimat ini tomodachi tidak dapat digantikan dengan yuujin karena
verba yang mengikuti adalah ni narimashita. Sedangkan nakama dapat
menggantikan karena dapat digabungkan dengan verba ni naru.

Makna kontekstual yang muncul dilihat dari konteks orangan adalah
seorang pemuda yang memutuskan menjadi teman Kijimuna, dalam hal ini anak
muda pasti senang memiliki teman baru. Jika menggunakan konteks suasana hati
muncul suasana senang dalam kalimat ini karena seseorang dapat menjadi teman

seseorang lainnya.

4) Z LT, BRENITKRZ (/KN KZEOHENT &7 VIZZED
FEFLE L7, / KIMN-5
Soshite, omimai ni kita (nakama/*yuujin) tomodachi no usu to hachi to
kuri ni sono koto wo hanashimashita.

Dalam kalimat ini tomodachi dapat digantikan dengan nakama. Sedangkan
yuujin tidak dapat menggantikan tomodachi karena hanya digunakan untuk
penyebutan satu orang saja.

Makna kontekstual yang muncul dilihat dari konteks situasi adalah nuansa
sedih karena situasi yang terjadi adalah menjenguk teman yang sakit. Sedangkan
jika dilihat dari konteks orangan adalah para sahabat yang datang menjenguk

sahabatnya yang sakit sehingga dapat saling bertukar cerita.
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5  ZORTOITE RN, RS A, & BRI (PR KN) IR
CHMNTTYITo T, EAEDIChLSs-Z B LUELE, /
TBKR-21
Sono machi no hi wo mita toki, okaasan kitsune wa, aru toki machi e
(nakama/yuujin) otomodachi to dekakete itte, tondame ni atta koto wo
omoudashimashita.

Dalam kalimat ini tomodachi dapat digantikan dengan nakama karena
subjek dalam kalimat ini adalah seekor rubah. Sedangkan yuujin dapat
menggantikan dimana dalam kalimat ini mengandung nuansa formal karena
menggunakan otomodachi.

Makna kontekstual yang muncul dilihat dari konteks tempat adalah Ibu
rubah yang takut melihat cahaya kota karena teringat akan hal mengerikan. Jika
dilihat dari konteks waktu adalah suasana malam yang mendukung nuansa sunyi

dan membuat Ibu rubah takut.

6) BELRIWSTWIDEENRNT, (/AN BERZEOIND,
YOFEDFKEERL O L LD T, BEBEIZAS)->T, SAIE
WELBNT, bR LRIFZ L TL, / TBKR-22
Oyoshinasaitte iu nomo kikanai de, (nakama/yuujin) otomodachi no
kitsune ga, aru ie no ahiru wo yusumou to shita node, ohyakushou ni
mitsukatte, sanza oimakurarete, inuchi karagara nigeta koto deshita.

Dalam kalimat ini tomodachi dapat digantikan dengan nakama karena
subjek yang digunakan adalah rubah. Sedangkan yuujin dapat menggantikan
dimana dalam kalimat ini mengandung nuansa formal karena menggunakan

otomodachi.

Makna kontekstual yang muncul jika dilihat dari konteks suasana hati

pendengar adalah teman rubah yang sangat ingin menangkap bebek tersebut
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sehingga tidak mendengarkan nasihat temannya. Jika dilihat dari konteks orangan

adalah seseorang yang tidak mendengarkan nasihat temannya.

7) NS ZOBIRDOFRAERICGE E BN TEEE SRWE, 2K
IRE 2 TRTURRM/ AN EEZE S WRWARRIZ oAV BTzl
T AEF— 2 TLBV Z BRSO TV IZATET, / KZMN-19
Otaru kara kono Yokohama no asaseika ni hikitorarete madamamo nai
goro, gakkou mo hajimattenakute (nakama/yuujin) tomodachi mo inai
akemari wa, yanagi no ki imotarete, bootte to toori wo nagamete itan dake.

Dalam kalimat ini tomodachi dapat digantikan oleh nakama karena
kalimat tersebut terdapat kata gakkou (sekolah) yang dapat berarti teman dalam
satu bendera. Sedangkan yuujin juga dapat menggantikan karena dalam kalimat
tersebut terdapat nuansa hanya satu orang.

Makna kontekstual yang muncul dilihat dari konteks situasi yaitu dibawah
pohon Willow sambil memandangi jalan dengan tatapan kosong adalah nuansa
kesunyian dan kesendirian. Jika dilihat dari konteks objek bermakna menunggu
teman dalam kesendirian karena dalam kalimat tersebut membahasa tentang

sekolah yang belum dimulai.

8) e/ N REOHAE OB TUZD > T, EAURSIITFE D LD
BN, 005, 5T LD L )T, MEOE L &SNS T
DEFELHSTWEDT, /KZMN-61
(*Nakama/yuujin) tomodachi no darekare no odate ni notte, sonna fuuni
iu kokoro no uragane ni wa, dakara, maru de kakushi aji no youni, biryo
no kanashisa ga kanarazu tsui matotte ita noda.

Dalam kalimat ini tomodachi tidak dapat digantikan dengan nakama

karena tidak ada unsur kelompok. Sedangkan yuujin dapat menggantikan karena
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dalam kalimat ini ada penyebutan ¥ (teman seseorang) menunjuk kepada satu

orang.

Makna kontekstual yang muncul dilihat dari konteks tujuan dan
formal/tidaknya pembicara adalah membujuk teman sebaya sehingga kalimat ini
menggunakan  kalimat - informal. Jika dilihat dari konteks objek bermakna
seseorang yang membujuk temannya dengan maksud lain namun hal ini membuat

kesedihan di dirinya.

9) BOREER I (P R/ AN BRERI LR L WHEDFEETH LTS X9
2, HEr RN A X 912 L TRBICH S, / KZMN-138
Obasama wa (nakama/yuujin) tomodachi doushi ga tanoshii himitsu no
hanashi de moshiteiru youni, mi wo kibun kagameru younishite akemari ni
tou.

Dalam kalimat ini tomodachi dapat digantikan dengan nakama karena
penggunaan [&] L (doushi) memiliki arti yang sama dengan nakama dalam bahasa

Indonesia. Yuujin dapat digunakan karena lawan bicara hanya satu orang.

Makna kontekstual yang muncul dilihat dari konteks orangan adalah nenek
bercerita dengan cucunya namun merasa seperti berbicara dengan teman sebaya
karena nenek merasa nyaman dengan Shukiku. Jika dilihat dari konteks situasi
muncul nuansa senang dalam kalimat ini karena nenek sedang bercerita kepada

Shukiku tentang sebuah rahasia.

10)  KREIOIEDS . BURED /KN BEEE LD SHEL H
7=, L0FFEL-ARDITh>THNLS, / KZMN-140
Akemari no hankan ga, oba ga (*nakama/yuujin)otomodachi to shaberu
toki no kotoba wo maneta, torisumashita kuchi buri ni natte arawareru.



36

Dalam kalimat tomodachi tidak dapat digantikan dengan nakama karena
dalam  kalimat ini tidak ada unsur kelompok. Sedangkan yuujin dapat
menggantikan karena dalam kalimat ini terdapat nuansa formal.

Makna kontekstual yang muncul dilihat dari konteks situasi adalah nuansa
senang karena Shukiku mengobrol dengan neneknya sambil menirukan gaya
bicara neneknya, terlihat keakraban diantara mereka berdua. Jika dilihat dari
konteks tujuan adalah Shukiku yang ingin menyenangkan neneknya sehingga dia

menirukan gaya bicara nenek yang seakan sedang berbicara dengan temannya.

11)  BRITWONZO—BRICH AT 20 (KN /@) P 2 ED T
/ OPRD-49

Ore wa itsuka kono ichimi nimo makenai (*yuujin/tomodachi) nakama wo

atsumete!!

Dalam kalimat ini nakama tidak dapat digantikan dengan yuujin karena
terdapat nuansa kelompok yaitu — BX (gang). Sedangkan tomodachi dapat

menggantikan karena dapat digunakan untuk menunjuk teman satu orang atau
lebih.

Makna kontekstual yang muncul dilihat dari konteks situasi adalah muncul
nuansa bersemangat karena aku ingin membentuk sebuah kelompok yang hebat.
Jika dilihat dari konteks forma/tidaknya pembicara adalah aku berbicara dengan

teman sebaya sehingga menggunakan kalimat informal.

12)  FE RO RN/ GE) T B 2B E A E A /NS WD I3
@<, / OPRD-57
Mada minu kare no (*yuujin/tomodachi) nakama tachi wo makikoman to
chiisai na fune wa umi wo yuku.
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Dalam kalimat ini nakama tidak dapat digantikan dengan yuujin karena
terdapat suffix ~7=% (tachi) yang menunjukkan jumlah lebih dari satu orang.

Sedangkan tomodachi dapat meggantikan karena dapat digunakan untuk

menunjuk teman satu orang atau lebih.

Makna kontekstual yang muncul dilihat dari konteks tujuan adalah ia
mengarungi lautan untuk membuat mengumpulkan teman-teman dan membuat
kelompok. Jika dilihat dari konteks situasi adalah bajak laut dengan kapal kecil

yang sedang mengarungi lautan sehingga kata yang digunakan adalah nakama.

13)  JAWHEE B LM THRIRD A 1ED T (K N/*K5E) R4
] O®EF7Rd7E, /OPRD-59
Hiroi umi wo mubou nimo kobune de kaizoku ni ichidan wo tsukuru
“(*yuujin/*tomodachi) nakama atsume ” no tochuu nanoda.

Dalam kalimat ini nakama tidak dapat digantikan dengan yuujin karena
kalimat ini bernuansa kelompok/sebuah kelompok. Tomodachi juga tidak dapat
menggantikan karena tidak disebutkan bahwa tomodachi dapat digunakan dalam

nuansa kelompok.

Makna kontekstual yang muncul dilihat dari konteks tempat adalah bajak
laut yang masih mencari anggota kelompok sehingga menggunakan kata nakama.
Jika dilihat dari konteks situasi muncul nuansa bersemangat dimana ia dengan

nekat mecari anggota kelompok bajak laut.
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14) DA EPBIRG RAN/KGE) RN E S T2,/ OPRD-81

Un, dakara tsuyoi, (*yuujin/tomodachi) nakama ga irunda.

Dalam kalimat ini nakama tidak dapat digantikan dengan yuujin karena
kalimat  ini bernuansa kelompok/sebuah  kelompok. Tomodachi  dapat

menggantikan karena tomodachi dapat untuk menunjuk lebih dari satu orang.

Makna kontekstual yang muncul diluhat dari konteks tujuan adalah aku
mengatakan mempunyai kelompok/teman-teman yang mendukung sehingga aku
menjadi kuat. Jika dilihat dari konteks situasi muncul nuansa ceria atau senang

karena aku menyebutkan teman sebagai pendukung hidupnya.

15) b (KN/KE)HEIC U XS ERA T B 21Tl
», o o / OPRD-83
Dakara (yuujin/tomodachi) nakama ni shiyouda nante baka na kangae wa
suteta houga...
Dalam kalimat ini nakama dapat digantikan dengan yuujin karena kalimat

ini tidak ada rnuansa kelompok. Tomodachi dapat menggantikan karena dalam

dapat untuk menunjuk lebih dari satu orang atau penggunaan teman secara umum.

Makna kontekstual yang muncul dilihat dari konteks tujuan adalah
membuang  pikiran-pikiran  jelek  mengenai teman jika masih ingin
mempertahankan teman-teman yang ada disekitar. Jika dilihat dari konteks situasi
adalah pembicara ingin mengatakan bahwa dia tidak memiliki pikiran jelek

tentang teman yang dimilikinya.
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16) N7 4 SATESTHEFERL THOMIZRATRILETA L, &
O TGt % (AN /% AGE) PRI % & A/ OPRD-85
Rufii san datte maido hyouryuu shitecha kaizoku ni nante naremasenyo.
Semete kou kaishi wo (*yuujin/*tomodachi)nakama ni suru toka.

Dalam kalimat ini nakama tidak dapat digantikan dengan yuujin karena
disebutkan berteman dengan kapal, laut, dan tanah sedangkan yuujin hanya
menunjuk ke satu orang. Sedangkan tomodachi juga tidak dapat menggantikan
karena tidak disebutkan tomodachi dapat digunakan untuk penyebutan benda.

Makna kontekstual yang muncul dilihat dari konteks tujuan adalah untuk
menjadi bajak laut sejati tidak hanya berkelana tetapi setidaknya Luffy harus
memahami kapal, laut dan tanah. Jika dilihat dari konteks orangan adalah
penggunaan kata nakama karena Luffy seorang bajak laut, sehingga dikatakan dia

harus “berkelompok™ dengan kapal, laut dan tanah.

17) BTSSR D GEN/KE) BB EHEL CDKE, /
OPRD-98
Ore wa ima isshoni kaizoku ni naru (*yuujin/tomodachi) nakama wo
sagashiteruda.

Dalam kalimat ini nakama tidak dapat digantikan dengan yuujin karena
terdapat nuansa kelompok vyaitu bersama menjadi bajak laut. Sedangkan
tomodachi dapat menggantikan karena dapat digunakan untuk lebih dari satu
orang. Makna kontekstual yang muncul dilihat dari konteks tujuan adalah aku

mencari teman yang memiliki pikiran yang sama menjadi bajak laut.

18) b DAF & T (kAN /AGE) AREIR L 13 &2 872 % AT 7R,/ OPRD-99
Mono sukina (*yuujin/tomodachi) nakama sagashi wa hoka wo atarun
dana.
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Dalam kalimat ini nakama tidak dapat digantikan dengan yuujin karena
tidak ada nuansa teman dekat. Tomodachi dapat menggantikan karena dapat untuk

menunjuk lebih dari satu orang.

Makna kontekstual yang muncul dilihat dari konteks objek adalah ketika
mencari teman kita mungkin mendapatkan hal-hal lain yang berkaitan dengan
teman. Jika dilihat dari konteks tujuan adalah pembicara bermaksud memberitahu

kita akan mendapatkan hal lain selain teman.

19) HOAAZEWH D | RN/ BGE) R b6 I
BEhbeo0X ! | /OPRD-107
Ano jinkou wo kiicha dame! (*Yuujin/tomodachi) nakama da to
omowaretara Rika mo korosarechau no yo!!
Dalam kalimat ini nakama tidak dapat digantikan dengan yuujin karena
kalimat ini bernuansa kelompok, dan tidak ada unsur kedekatan. Tomodachi dapat

menggantikan karena disebutkan penggunaannya dapat untuk menunjuk teman

kolega baru.

Makna kontekstual yang muncul dilihat dari konteks tujuan adalah jangan
mendengarkan hasutan orang yang bukan temanmu dan jika kamu percaya Rika
akan terbunuh. Jika dilihat dari konteks situasi adalah situasi yang tegang karena
salah satu teman dalam keadaan terancam.

20)  TAUEN T b RN TR B Dy B (kAN / ACEE) R 1T e o T
‘vl !/ OPRD-109
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Kore wa Rufii!! Nanetoite yarukara (*yuujin/tomodachi) nakama ni natte

kurel!

Dalam kalimat ini nakama tidak dapat digantikan dengan yuujin karena
kalimat ini verba yang digunakan adalah ni naru, penggunaan yuujin dan ni naru
jarang digunakan. Tomodachi dapat menggantikan karena dapat digabungkan

dengan verba ni naru.

Makna kontekstual yang muncul dilihat dari konteks tujuan adalah Luffy
membantu melepaskan tali seseorang dan meminta dia untuk menjadi teman
kelompoknya. Jika dilihat dari konteks situasi adalah situasi yang tidak akrab,
karena belum ada kepercayaan satu sama lain sehingga Luffy meminta orang

tersebut menjadi temannya jika dia melepaskan tali itu.

21) b oTI7A o THhIF U/ T, /M) KA &k
DLV~ LERR6ORITIE, K74 Ddpo-< D Ea7
L7ZBE IS S X 5 EXhoTedlz, /Z0-23
Dakaratte Fin tootte wakejanakute, (*tomodachi/nakama) yuujin to
oshaberi shitari odottari shinagara no muni wa, aka Fin no yukkuri
mattari shita yoi kagen ga choudo yokatta noda.

Dalam kalimat ini yuujin dapat digantikan dengan tomodachi karena
nuansa yang ditunjukkan adalah ketika pesta sehingga penyebutan tomodachi
dapat menggambarkan teman yang lebih dari satu orang. Sedangkan nakama tidak
dapat menggantikan karena penyebutan yuujin hanya untuk satu orang saja.

Makna kontekstual yang muncul dilihat dari konteks waktu adalah didalam

pesta dimana Fin senang dan menari serta mabuk-mabukan dengan teman-
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temannya. Jika dilihat dari konteks orangan adalah Fin sudah akrab dengan

teman-temannya tersebut sehingga kalimat ini menggunakan kalimat informal.

22) AL SY ICESTET O BGE/E) RACBIC 2T HENIE
e 2T Il 1E S > TWzd 72,/ Z0-23
Hisashiburi ni atta toshishita no (tomodachi/nakama) yuujin tachi ni,
soredemo watashi wa maiban dekakete wa yopparatteita no da.

Dalam kalimat ini yuujin dapat digantikan dengan tomodachi dan nakama
karena terdapat suffix ~7=% yang menunjukkan lebih dari satu orang. Jika

menggunakan tomodachi bermakna saya berteman dengan yang lebih muda
namun tidak terlalu dekat, sedangkan nakama bermakna saya berteman dengan
adik kelas yang berada dalam satu bendera yang sama.

Makna kontekstual yang muncul dilihat dari konteks orangan adalah teman
Fin lebih muda dibanding dengannya sehingga kalimat ini menggunakan kalimat
informal. Jika dilihat dari konteks situasi adalah Fin mengatakan meskipun baru
bertemu dengan teman-temannya namun ia juga sering keluar untuk mabuk-

mabukan.

23) KD (KCEE/ ) KA. A TIEEBHBETHIEL TV AR,
/ Z0-29
Watashi no (tomodachi/*nakama) yuujin, chijin dewa Aiiku byouin de
shussanshiteiru hito ga ooi.

Dalam kalimat ini yuujin dapat digantikan dengan tomodachi karena dapat

digunakan untuk orang yang memiliki tingkah laku yang sama dan jalan pikiran
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yang sama. Sedangkan nakama tidak dapat menggantikan karena tidak ada nuansa
kelompok dalam kalimat ini.

Makna kontekstual yang muncul dilihat dari konteks situasi adalah Fin
memiliki teman dan kenalan yang pernah melahirkan dirumah sakit Aiiku. Jika
dilihat dari konteks suasana hati pembicara dilihat Fin sedang bahagia karena

akan melahirkan.

24)  HEpTbiITW L, BEHELWW L, ERE-TWEE T A, (KiE/*f
EEANOGFHEOFRZ V =y 70 E v, /Z0-29

Basho mo chikaishi, Aiiku mo i kamo, to omotteita tokoro,
(tomodachi/*nakama) yuujin kara Nakameguru no ikuyoshi kurinikku ga
ii to kiita.

Dalam kalimat ini yuujin dapat digantikan dengan tomodachi karena
tomodachi digunakan untuk orang yang memiliki tingkah laku yang sama dan
jalan pikiran yang sama. Sedangkan nakama tidak dapat menggantikan karena
penyebutan yuujin hanya untuk satu orang saja

Makna kontekstual yang muncul dilihat dari konteks situasi adalah Fin
mempercayai teman yang merekomendasikan klinik Nakameguro selain karena
tempatnya dekat dan perawatannya terlihat bagus. Jika dilihat dari konteks

suasana hati pembicara muncul nuansa senang dan percaya.

25) MR U7- AGE/HFMED BEAIZIZT LB R LTWDHOT, & o filfit
H7 FUOFRRE TR FETLES, /Z0-56
Ninshinshita (tomodachi/*nakama) yuujin niwa burezento shiteiru node,
mou nansatsu mo atore no yuutonaridou de tori yosete shimasu.
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Dalam kalimat ini yuujin dapat digantikan dengan tomodachi karena
digunakan untuk orang yang memiliki tingkah laku yang sama dan jalan pikiran
yang sama. Sedangkan nakama tidak dapat menggantikan karena penyebutan
yuujin hanya untuk satu orang saja.

Makna kontekstual yang muncul dilihat dari konteks tujuan adalah
membeli beberapa barang lagi untuk memberi kado kepada teman yang juga
sedang hamil. Jika dilihat dari konteks tempat adalah ditoko yang menjual barang-
barang untuk ibu hamil karena aku membeli barang untuk hadiah temannya yang

sedang hamul.

26) 9 L CRDOIEmAREIEIIIGE > 72D TIT N E 00 O (AE/+H )
BN L EAMNRBUSH L Y/ Z0-61
Koushite watashi no ninbu fukuseikatsu wa hajimatta node desuga mawari
no (tomodachi/*nakama) yuujin tachi kara igai na hannou ga!!

Dalam kalimat ini yuujin dapat digantikan dengan tomodachi karena
terdapat suffix ~f=% yang menunjukkan lebih dari satu orang. Namun, nakama
tidak dapat menggantikan karena tidak ada unsur kelompok dalam kalimat ini.

Makna kontekstual yang muncul dilihat dari konteks situasi adalah situasi
heran karena aku merasa senang sebagai wanita hamil namun teman-teman sekitar
memberi tanggapan yang berbeda. Jika dilihat dari konteks objek adalah objek
pembicaraan kalimat ini_mengenai wanita yang sedang hamil sehingga makna
yang muncul adalah teman-teman mempunyai cerita lain mengenai wanita hamil

yang mengagetkanku.
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27)  ®Eim TV CART T 2w A LTS, RANT —T 4 A
RO /D BAIC, RO FARZ L TEH 5T, oL
Y FICA ST DI FRI=RFT L, /Z0-68
Takanawa burinsu hoteru ni chekku.in shite kara, neiruaatisuto no
(tomodachi/*nakama) yuujin ni, yubisaki no teire wo shite moratte, yatto
beddo bi haitta no wa gozen sanji deshita.

Dalam kalimat ini yuujin dapat digantikan dengan tomodachi karena
bersinonim  dan dapat menggantikan. Sedangkan nakama tidak dapat
menggantikan karena penyebutan yuujin hanya untuk satu orang saja.

Makna kontekstual yang muncul dilihat dari konteks waktu adalah malah
hari ketika mau tidur sehingga makna yang muncul adalah aku merasa lelah
dengan kegiatan yang dilakukannya setelah check in sampai mau tidur. Jika dilihat
dari konteks tempat adalah hotel sehingga kata yang digunakaan menggunakan

kata yang berkaitan dengan hotel.

28) BHORITHE L Z<H LV GGEAHE) BRAO —+412EDTH

AEVLIELDRESTEDT, MEEDLBRFERITEVKL, / Z0-

70

Hiruma no shiki wa shinzoku to goku atarashii (tomodachi/*nakama)

yuujin no nijuumei hodo no gochin marimashita mono datta node, hirouen

mo oshokujikai ni chikai kanji.

Dalam kalimat ini yuujin dapat digantikan dengan tomodachi karena dalam
kalimat ini menyebutkan lebih dari satu orang. Sedangkan nakama tidak dapat
menggantikan karena tidak ada nuansa kelompok dalam kalimat ini.

Makna kontekstual yang muncul dilihat dari konteks situasi adalah nuansa
ramah dimana acara yang berlangsung merupakan resepsi serta ramah-tamah

keluarga besar. Jika dilihat dari konteks tempat adalah tempat resepsi sehingga

kata teman yang digunakan adalah yuujin yaitu penyebutan teman secara formal.
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29)  INETRITTBVWLLWLDERERSL L THS5BITT XTI/
UTL] Wy Z &y, (AGE/+ME) BADOBIARIZNZ D
FTHEEEL AT TLENWE LR, /Z0-76
Kore dake tsuzukete oishii mono wo tabeu to “mou konshuu wa subete
kono nori de!” to iu koto ni nari, (tomodachi/*nakama) yuujin no
otanjoubi nika kotsukete shanhaigani mo tabeni itte shimaimashita.

Dalam kalimat ini yuujin dapat digantikan dengan tomodachi karena sering
digunakan untuk orang yang mempunyai jalan pikiran yang sama. Sedangkan
nakama tidak dapat menggantikan karena tidak ada nuansa kelompok dalam
kalimat ini.

Makna kontekstual yang muncul dilihat dari konteks tujuan adalah aku
membuat alasan menghadiri pesta ulang tahun teman untuk pergi ke Shanghai.
Jika dilihat dari konteks orangan adalah pendengar merupakan orang sebaya

karena aku menggunakan kalimat informal.

30)  (AGE/#MH) RAOH S 5 H1EFR., migrdt FH 2 A€ 9 5t
FTFDOR~ L~ TF o, /70-81
(Tomodachi/*nakama) yuujin no hengurumi sakka, takamori moko chan
ni sou iware, watashi wa sono ki manman datta.

Dalam kalimat ini yuujin dapat digantikan dengan tomodachi karena
bersinonim dan dapat menggantikan. Sedangkan nakama tidak dapat
menggantikan karena penyebutan yuujin hanya untuk satu orang saja.

Makna kontekstual yang muncul dilihat dari konteks situasi muncul
nuansa semangat karena aku telah dinasihati temannya. Jika dilihat dari konteks

suasa hati pembicara adalah aku sedang bahagia.
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Dari analisis diatas dapat disimpulkan bahwa nomina tomodachi, nakama,
dan yuujin dapat saling menggantikan. Namun, tidak pada semua kalimat ketiga
nomina tersebut dapat saling menggantikan, tergantung pada verba dan konteks
yang mengikuti. Makna kontekstual yang muncul dalam sebuah kalimat juga tidak
selalu _mempunyai semua konteks yang ada, satu kalimat biasanya hanya

mempunyai dua sampai tiga konteks.



